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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh etika profesi, pengalaman 
kerja, independensi dan keahlian audit terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah. Pengambilan sampel menggunakan metode 
convenience sampling. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 47 auditor. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 
linear berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa etika profesi, 
pengalaman kerja, independensi dan keahlian audit berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan pemberian opini auditor.  












This research is intended  to analyze the effect of the professional ethics, 
work experience, independence, and auditing expertise on the  accuracy  in  
giving opinion by  the auditor. The population in this research are all auditors 
working in the public accounting firm in Central Java. The sampling method was 
done by using convenience sampling. The number of samples collected as many as 
47 auditors. The data analyze technique in this research using multiple regression 
analysis.  
The results of this research showed that the the professional ethics, work 
experience, independence, and auditing expertise have significantly effect on the 
accuracy in giving opinion by the auditor. 
Keywords: professional ethics, work experience, independence, auditing  





A. LATAR BELAKANG 
Keberadaan laporan keuangan sangatlah penting, baik bagi perusahaan 
perseorangan, persekutuan, maupun perseroan terbatas. Hal tersebut 
berguna dalam mengundang investor menanamkan uangnya yang pada 
akhirnya menjadi penambah modal. Permasalahan timbul saat laporan 
keuangan yang disajikan oleh manajemen masih diragukan keabsahannya. 
Hal tersebut dapat diduga mengandung hal-hal tidak benar, kurang objektif 
dan mungkin ada informasi yang disembunyikan. Oleh karena itulah, 
manajemen membutuhkan jasa pihak ketiga, dalam hal ini adalah akuntan 
publik, agar pertanggungjawaban keuangan yang disajikan kepada para 
pengguna laporan keuangan dapat dipercaya. 
Laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
(KAP), kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan 
keuangan yang tidak atau belum diaudit. Hasil akhir dari audit adalah 
pemberian opini oleh auditor, yang dalam penulisan selanjutnya ditulis 
opini auditor. Pemberian opini auditor yang sesuai dengan kriteria-kriteria 
yang ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan  Publik (SPAP) 
sangat penting agar hasil audit tidak menyesatkan para penggunanya.  
Salah  satu  faktor  yang dapat mempengaruhi ketepatan  pemberian 
opini oleh  auditor adalah etika profesi. Pemahaman  etika  ini  akan 
mengarahkan  sikap,  tingkah  laku  dan  perbuatan  auditor  dalam 
mencapai  hasil yang  lebih baik. Pengalaman kerja juga  menjadi salah  
satu  faktor  yang mempengaruhi ketepatan  opini  yang  akan  diberikan 
auditor. Seorang  auditor  yang mempunyai pengalaman kerja di bidang  
auditing  yang cukup  lama,  memiliki  pengetahuan  yang  lebih  atas  
pekerjaannya  dan  memiliki berbagai  penemuan-penemuan  dalam  setiap  
pemeriksaannya,  sehingga  dapat mempengaruhi  pengambilan  keputusan  
untuk  memberikan  opini  yang  tepat. 
Faktor ketiga yang mempengaruhi ketepatan  pemberian opini oleh  
auditor adalah independensi. Dalam menjalankan tugas profesionalnya,  
setiap auditor harus memelihara  integritas dan keobyektifan  serta harus  
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independen dari semua kepentingan yang bertentangan (Mayangsari  :  
2003). Faktor keempat yang yang mempengaruhi ketepatan  pemberian 
opini oleh  auditor adalah keahlian audit. Begitu pentingnya opini yang 
diberikan oleh auditor bagi sebuah perusahaan, maka seorang auditor 
harus mempunyai keahlian dan kompetensi yang baik untuk 
mengumpulkan dan menganalisa bukti-bukti audit sehingga bisa 
memberikan opini yang tepat. 
Berdasarkan uraian di tas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Kerja, Independensi 
dan Keahlian Audit terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor, Studi 
Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah.” 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Teori Atribusi 
Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterprestasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana 
seseorang menginterprestasikan alasan atau sebab perilakunya. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena peneliti akan 
melakukan studi empiris untuk mengetahui pengaruh etika profesi, 
pengalaman kerja, independensi dan keahlian audit terhadap ketepatan 
pemberian opini auditor, khususnya pada karakteristik personal 
auditor itu sendiri. 
2. Auditing 
a. Definisi Audit 
Menurut Mulyadi (2002) auditing adalah suatu  proses  
sistematik  untuk  memperoleh  dan  mengevaluasi bukti  
secara  objektif  mengenai  pernyataan-pernyataan  tentang 
kegiatan  dan  kejadian  ekonomi,  dengan  tujuan  untuk  
menetapkan tingkat  kesesuaian  antara  pernyataan-pernyataan  
tersebut  dengan kriteria yang telah ditetapkan serta 




b. Standar Audit 
Standar  auditing merupakan panduan umum bagi  auditor 
dalam memenuhi  tanggung  jawab  profesinya  untuk  
melakukan  audit  atas laporan  keuangan  historis. standar 
auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh IAI  adalah  
Standar  Umum,  Standar Pekerjaan Lapangan dan Standar 
Pelaporan. 
c. Jenis-jenis Auditor 
Menurut  Boynton  (2003) jenis-jenis auditor antara lain 
auditor independen, auditor internal, dan auditor pemerintah.  
3. Opini Audit 
Menurut  standar  profesional  akuntan  publik PSA 29 SA Seksi 
508), ada  lima jenis opini auditor,  yaitu Pendapat Wajar Tanpa 
Pengecualian, Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa  
Penjelas,  Pendapat Wajar  dengan  Pengecualian,  Pendapat  Tidak 
Wajar, dan tidak Memberikan Pendapat. 
4. Etika Profesi 
Menurut Kisnawati (2012), dalam pengertian sempit etika berarti 
seperangkat nilai atau prinsip moral yang berfungsi sebagai panduan 
untuk berbuat, bertindak atau berperilaku. 
5. Pengalaman Kerja 
Menurut Cempaka (2012)  dalam  Jurnaedi dkk.  (2014) pengertian  
pengalaman  dalam  kehidupan sehari  hari  adalah  kejadian  yang  
pernah dialami  baik  yang  sudah  lama  atau  baru saja  terjadi. 
Menurut Tubbs (1992) auditor yang berpengalaman memiliki 
keunggulan dalam hal mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan 
secara akurat, dan mencari penyebab kesalahan. 
6. Independensi 
Independensi merupakan sikap mental auditor yang bebas dari 
pengaruh pihak luar. SPAP SA seksi 220 (2011) tentang independensi 
menjelaskan bahwa auditor yang bersikap independen, yaitu auditor 
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yang tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya 
untuk kepentingan umum. 
7. Keahlian Audit 
Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary (1983) mendefinisikan  
keahlian  (expertise)  sebagai  keterampilan  dari  seorang ahli.  Ahli  
(expert)  didefinisikan  seseorang  yang  memiliki  tingkat 
keterampilan  tertentu  atau  pengetahuan  yang  tinggi  dalam  subyek 
tertentu yang diperoleh dari pelatihan dan pengalaman. Keahlian  
audit mencakup  seluruh  pengetahuan  auditor  akan  dunia audit  itu 
sendiri,  tolok ukurnya adalah  tingkat sertifikasi pendidikan dan 
jenjang  pendidikan  sarjana  formal  (Gusti  dan  Ali,  2008). 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh auditor independen yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode convenience sampling. Teknik 
pengumpulan data penelitian dengan menggunakan kuesioner. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda. 
D. HASIL PENELITIAN 
Analisis  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  bantuan 
program  komputer,  yaitu  program  SPSS. Hasil pengolahan data 
didapatkan persamaan regresi: 
KPO = 0,975 + 0,612ETI + 0,130PNG+ 0,259IND + 0,112KAU + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta sebesar 0,975 artinya nilai ini akan konstan atau 
tetap jika nilai variabel etika profesi, pengalaman kerja, 
independensi, dan keahlian audit dianggap nol maka ketepatan 




2) Nilai koefisien regresi untuk variabel etika profesi (ETI) adalah 
0,612 bernilai positif. Jadi, apabila etika profesi meningkat sebesar 
1 poin maka ketepatan pemberian opini auditor akan meningkat 
sebesar 0,612. 
3) Nilai koefisien regresi untuk variabel pengalaman kerja (PNG) 
adalah 0,130 bernilai positif. Jadi, apabila pengalaman kerja 
meningkat sebesar 1 poin maka ketepatan pemberian opini auditor 
akan meningkat sebesar 0,130. 
4) Nilai koefisien regresi untuk variabel inpendensi (IND) adalah 
0,259 bernilai positif. Jadi, apabila independensi meningkat sebesar 
1 poin maka ketepatan pemberian opini auditor akan meningkat 
sebesar 0,259. 
5) Nilai koefisien regresi untuk variabel keahlian audit (KAU) adalah 
0,112 bernilai positif. Jadi, apabila keahlian audit meningkat 
sebesar 1 poin maka ketepatan pemberian opini auditor akan 
meningkat sebesar 0,112. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,600 Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi 
etika profesi, pengalaman kerja, independensi, dan keahlian audit 
mempengaruhi ketepatan pemberian opini auditor sebesar 60% sedangkan 
sisanya sebesar 40% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
Dari hasil Uji F diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 18,248 > 2,59 
dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 
maka variabel etika profesi, pengalaman kerja, independensi dan keahlian 
audit berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. 
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa: 
1) Variabel etika profesi diperoleh nilai thitung sebesar 4,324 > t tabel 
(2,018) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil 
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dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya etika 
profesi berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor. 
2) Variabel pengalaman kerja diperoleh nilai thitung sebesar 2,931 > t 
tabel (2,018) dengan nilai probabilitas sebesar 0,005 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima, yang artinya 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. 
3) Variabel independensi diperoleh nilai thitung sebesar 3,210 > t tabel 
(2,018) dengan nilai probabilitas sebesar 0,005 berarti lebih kecil 
dari 0,05 maka Ho ditolak dan H3 diterima, yang artinya 
Independensi berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. 
4) Variabel keahlian audit diperoleh nilai thitung sebesar 3,196 > t tabel 
(2,018) dengan nilai probabilitas sebesar 0,003 berarti lebih kecil 
dari 0,05 maka Ho ditolak dan H4 diterima, yang artinya keahlian 
audit berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor. 
E. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Etika profesi berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. 
2. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. 
3. Independensi berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. 
4. Keahlian audit berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. 
F. SARAN 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mempertimbangkan 
kendala-kendala ketika peneliti ingin mengumpulkan data yang 
akan digunakan dalam penelitian, seperti komunikasi yang baik 
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kepada pihak yang berwenang dalam menerima kuisioner untuk 
menghindari penolakan pengiriman kuisioner, agar sampel yang 
diperoleh lebih banyak. 
2. Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan menambah 
variabel yang dapat mempengaruhi ketepatan pemberian opini 
seperti profesionalisme, skeptisme profesional auditor, kompetensi, 
efektifitas proses audit, resiko audit, situasi audit, kecerdasan 
auditor yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual, gender, kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, 
kemampuan kerja, pengetahuan auditor, dan lain sebagainya. 
3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu 
metode depth interview (wawancara secara mendalam dengan 
responden) dalam penelitian agar responden memberikan jawaban 
dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti lebih terlibat 
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